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Latar belakang: Sebuah penelitian di Rumah Sakit (RS) Norwegia (2012) menemukan 67,7% perawat
dengan pola kerjagilir 3-rotas mengalami insomnia. Banyak penelitian dilakukan tentang kerja gilir dan
hubungannya dengan kesehatan, sehingga polarotasi yang direkomendasikan tersedia, tetapi masih ada pola
lain diterapkan, termasuk oleh pekerja rumah sakit. Pola kerja gilir iregular memiliki risiko terjadinya
insomnialebih besar. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pola kerjagilir 3-rotasi dengan
insomnia pada pekerja RS.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain komparatif potong-lintang. Data sekunder dari 234 pekerja RS
dengan pola kerjagilir 3-rotasi regular dan iregular diikutertakan dalam penelitian ini, yang memenunhi
kriteriainklusi. Variabel yang dianalisis adalah faktor individu, seperti usia, jenis kelamin, status
perkawinan dan higiene tidur juga faktor pekerjaan, seperti profesi, masa kerja, dan unit kerja.

Hasil: Prevalensi insomniaklinis pada pekerja RS dengan polakerjagilir 3-rotasi adalah 29.9%. Ketika
insomniaringan (pra-klinis) diikutsertakan, maka prevalens insomnia adalah 55.5%. Variabel berhubungan
dengan insomnia adalah: polakerjagilir 3-rotasi (ROsesuaian 0.34; IK 95% 0.18 - 0.66), pekerjaan
sampingan (ROsesuaian 0.46; 1K 95% 0.22 - 0.99;), indeks higiene tidur (ROsesuaian 8.84; IK 95% 4.41 -
17.74). Variabel lain tidak berhubungan secara signifikan dengan insomnia preklinis-klinis.

Kesimpulan: Prevalensi insomnia preklinis-klinis adalah 55.5% di antara pekerja RS dengan polakerjagilir
3-rotasi. Indeks higiene tidur adalah faktor paling dominan terkait dengan insomnia (ROsesuaian 8.84).
Background: A study in the Norwegian Hospital (2012) found 67.7% of nurses with 3-rotational shift work
patterns had insomnia. Many studies exist on shift work and it’ s association with health, there fore
recommended shift patterns are available, but still other patterns are implemented, including among hospital
workers. Irregular shift work patterns have a greater risk of insomnia. This study aimsto determine
association of 3-rotational shift work patterns with insomniain hospital workers.

Method: This study used a cross-sectional comparative design. Secondary data from 234 hospital workers
with regular and irregular 3-rotational shift work patterns were included in the study, who meet the inclusion
criteria. Variables analyzed were individual factors, like age, gender, marital status and sleep hygiene also
occupational factors, like profession, work period and work unit.

Results: The prevalence of clinical insomniain hospital workers with 3-rotational shift work patterns was
29.9%. When light insomnia (pre-clinical) were included, the prevalence of insomnia was 55.5%. Variables
associated with light - severe insomniawere: 3-rotational shift work patterns (ORadj 0.34; 95% CI 0.18 -
0.66), side jobs (ORadj 0.46; 95% CI 0.22 - 0.99), sleep hygiene index (ORadj 8.84; 95% Cl 4.41 - 17.74).
Other variables were not significantly related to insomnia.

Conclusion: Prevalence of insomnia preclinical - clinical was 55.5% among hospital workers with 3-
rotational shift work. Sleep hygiene index is the most dominant factor associated with insomnia (ORad|


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20501946&lokasi=lokal

8.84).



